DAFTAR PUSTAKA

Abdolmohammadi, M.J & Baker, C.R. (2006). Accountants’ Value Preferences
and Moral Reasoning. Journal of Business Ethnic, 69, him. 11-25.

Abdolmohammadi, M., Sultan, J., & Ethics, B. (2002). Ethical Reasoning and the
Use of Insider in Stock Trading Information. Journal of Business Ethics,
37(2), 165-173.

Aditya, N. (2015). KPAI: Permasalahan Anak Semakin Kompleks, Perlu
Penanganan Serius (Krimialitas.com) diakses dari httpJ//kriminalitas.com
/kpai-permasalahan-anak-semakin-komp leks-perlu-penanganan-serius/.

Ali, M. & Asrori, M.(2006). Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: Bumi Aksara

Ansari.  (2013). Kompas.com KPAI: sekolah perlu membangun sistem
perlindungan anak diakses dari http//megapolitan.kompas.convread
/2013/11/01/2217290/KPALl.Sekolah.Perlu.Membangun.Sistem.Perlindung
an.Anak.

Aspect. (2006). Personalised Learning : From Blueprint to Practice. Article.
www.aspect.org.uk

Astuti, F.H. (2014). Pengembangan Paduan Pelatihan Moral Awareness untuk
Siswa SMP. Jurnal Paedagogy. 1(1), him. 1-13.

Arikunto. S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed Revisi VI.
Jakarta : Rineka Cipta.

Aqgib, Z. (2012). Ikhtisar imbingan dan konseling di sekolah. Bandung: Yrama
Widya.

Barger, B & Pitt, D. W. (2013). Do Negative Mood States Impact Moral
Reasoning?. Journal of Moral Education, 42(4), him. 443-359.

Bartels, D. M.,dkk. (2015). “Moral Judgment and Decision Making,” In G. Keren
& G. Wu (Eds.) The Wiley Blackwell Handbook of Judgment and Decision
Making. Chichester, UK: Wiley.

Basyirudin, F. (2010). Hubungan Antara Penalaran Moral Dengan Perilaku
Bullying Pada Santri Madrasah Aliah Pondok Pesantren Assa’adah
Serang Banten. Skripsi. Publikasi web. Jakarta : UIN.

172
Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://megapolitan.kompas.com/read%20/2013/11/01/2217290/KPAI.Sekolah.Perlu.Membangun.Sistem.Perlindungan.Anak
http://megapolitan.kompas.com/read%20/2013/11/01/2217290/KPAI.Sekolah.Perlu.Membangun.Sistem.Perlindungan.Anak
http://megapolitan.kompas.com/read%20/2013/11/01/2217290/KPAI.Sekolah.Perlu.Membangun.Sistem.Perlindungan.Anak
http://www.aspect.org.uk/

173

Beerthuizen, M. G., Brugman, D. & Basinger, K.S. (2013). Oppositional
Defiance, Moral Reasoning and Moral Value Evaluation as Predictors of
Self-Reported Juvenile Delinquency. Journal of Moral Education, 42(4),
him. 460-474.

Bertens, K. (1993). Etika. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
Bertens. K. (2013). Etika Edisi Revisi. Yogyakarta: Kanisius.

Borba, M. (2008). Membangun Kecerdasan Moral Tujuh Kebijakan Utama Agar
Anak Bermoral Tinggi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama

Budiningsih, A. (2004). Pembelajaran Moral Berpijak pada Karateristik Siswa dan
Budayanya. Jakarta : Rineka Cipta.

Cheppy. (1988). Pendidikan Moral dalam Beberapa Pendekatan. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi.
PPLPTK.

Creswell, J. W. (2010). Research Design, Edisi Ketiga: Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan Mixed (Diterjemahkan oleh Ahmad Fawaid).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Creswell, J. W. (2015). Riset Pendidikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Evaluasi Riset Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Cummings, R., Maddux, C.D., Cladianos, A, & Richmond, A. (2010). Moral
Reasoning of Education Students: The Effects of Direct Instruction in
Moral Development Theory and Participation in Moral Dilemma
Discussion. Journal Teachers College Record. 112( 3), him. 621-644.

Darmadi, H. (2012). Dasar Konsep Pendidikan Moral. Bandung : Alfabeta.

DEPDIKNAS. (2008). Penataan pendidikan profesional konselor dan layanan
bimbingan konseling dalam jalur pendidikan formal.Bandung.

Duska, R. & Whelan, Mariellen. (1975). Moral Development: A Guide to Piaget
and Kohlberg. New York: Paulist Press.

Duska, R. & Whelan, M. (1982). Perkembangan Moral. Perkenalan dengan
Piaget dan Kohlberg. Penerjemah : Dwija Atmaka. Yogyakarta : Yayasan
Kanisius.

Drummond, R.J & Jones, K.D. (2010). Assesment Procedures For Counselors
and Helping Professionals. Boston: Pearson.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



174

Eisenberg, N., Zhou, Q., & Koller, S. (2001). Brazlian Adolescents’ Prosocial
Moral Judgment And Behavior: Relations To Sympathy, Perspective
Taking, Gender-Role Orientation, And Demographic Characteristics.
Journal Child Development, 72, him. 518-534.

Fitriyah, A. & Laila, F. N. (2013). Pengarun Bimbingan Konseling Islami
terhadap peningkatan moral anak jalanan di sanggar alang-alang Surabaya.
Jurnal Bimbingan dan Konseling Islami, 03(1), him. 96-116.

Flaherty, JO & Gleeson J. (2014). Longitudinal study of levels of moral
reasoning of undergraduate students in an lIrish university: the influence of
contextual factors. Journal Educational Studies Association of Ireland.
Irish Educational Studies. 33(1), him. 57-74.

Glover, R. (1997). Relationship in moral reasoning and religion among members
of conservative, moderate and liberal religious group community. Journal
of Social Psychology, 137, him.247-255.

Gordon, E. W., & Heincke, P. (2013). To assess, to teach, to learn: A vision for
the future of assessment : technical report. Retrieved from Gordon
Commission on the Future of Assessment in Education (U.S.)
http//Awww.gordoncommission.org

Hidayat, A. (2013). Efektivitas Program Mentoring Halagah dalam Meningkatkan
Kecerdasan Moral Siswa. Jurnal Etika dan Pekerti. 1(1), him. 20-35

Horstink, Tim. (2012). The Effects of Social Networks on Group Moral
Reasoning in the Royal Netherlands Army. Article publication.
Communication studies, Universiteit Twente.

Hurlock, E. B. (1980). Child development sixth edition (terjemahan). Jakarta :
Erlangga.

Hurlock, E. B. (2011). Psikologi Perkembangan Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga.

Ibung, D. (2009). Mengembangkan nilai moral pada anak. Jakarta: Gramedia.

llham W. T. (2012). Hubungan Antara Tingkat Penalaran Moral Dengan
Kedisiplinan Siswa Smkn | Sragen. Naskah publikasi Skripsi. Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

Janssens, J. & Geris, J. (1992). Child Rearing : Influence on prosocial and Moral
Development. Netherlands: University of Nijmegen.

Joanne, F. (2014). Making the Case for Moral Development Education. Journal of
Further and Higher Education, 38(2), him. 147-162.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



175

Joyce, B.,Wei, M & Calhoun, E. (2011). Models of Teaching Model-Model
Pengajaran. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Kalsoom F, dkk. 2012. The Moral Reasoning of Adolescent Boys and Girls in the
Light of Gilligan’s Theory. Journal. International Education Studies.
Published by Canadian Center of Science and Education. 5(3).

Kasman, R. (2013). Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan
Kecerdasan Moral Siswa (Studi Pengembangan di Sekolah Menengah Atas
Negri 1 Setu Bekasi). Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling.
2(2).

Kurtines, M. W & Gerwitz, J. L. (1992). Morality, Moral Behavior & Moral
Development. (Alih bahasa M.l. Soelaeman). Jakarta : Universitas
Indonesia Press.

Lewis, J & Young, S. J. (2000) The Relationship of Moral Reasoning Style to
Counselor Expression of Empathy. The Journal of College Counseling,
3(2), him. 113-122.

Louis, P.T & Emerson, I. A. (2011). A Qualitative Analysis On The Moral
Jugment Of High School Students. Journal Education Science and
Psychology, 2(19), him. 32-40.

Malt, T., & Latzko, B. (2010). Children’s moral emotions and moral cognition:
Towards an Integrative Perspective. Article. New Directions for Child and
Adolescent Development, San Francisco: Jossey-Bass. 129, him. 1-10.

Mayhew, M. J, dkk. 2011. Going Deep into Mechanisms for Moral Reasoning
Growth: How Deep Learning Approaches Affect Moral Reasoning
Development for First-year Students. Journal Res High Educ No. 53:26—
46.

Medrano, C & De La Caba, M.A. (1994). A Model Of Intervention For Improving
Moral Reasoning: An Experiment In The Basque Country. Journal of
Moral Education. 23(4). HIm. 427-437.

Miller, J.C. (2003). Mengasah Kecerdasan Moral Anak. Bandung: KAFIA

Mujahidah. (2009). Perilaku Menyontek Laki-laki dan Perempuan. Studi Meta
Analisis: Junal Psikologi , 2(2), him. 177-200.

Muryono, S. (2009). Empati, Penalaran Moral dan Pola Asus Telaah Bimbingan
dan Konseling. Yogyakarta : Gala llmu Semesta.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



176

Muslimin, 1. Z. (2004). Penalaran Moral pada siswa SLTP Umum dan Madrasah
Tsanawiyah. Humanitas : Indonesian Psychologucal Journal Vol. 1 No. 2,
hal, 25 -32. Yogyakarta : Universitas Wangsa manggala.

Nucci, L & Narvaez, D. (2014). Handbook Pendidikan Moral dan Karakter.
Terjmahan. Bandung : Nusa Media.

Nurihsan, A. J & Agustin, M. (2013). Dinamika Perkembangan Anak & Remaja
Tinjauan Psikologi, Pendidikan, dan Bimbingan. Bandung : PT Refika
Aditama.

Nuryanto, I, L. (2013). Program Bimbingan Pribadi untuk mengembangkan
Identitas Diri Mahasiswa (Pengembangan Program terhadap Program
Studi Pendidikan Sosiologi Tahun Akademik 2012/2013). Thesis. Tidak
Publikasi. Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia.

PERMENDIKBUD. (2014). Bimbingan dan konseling pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.

Perren, S, dkk. (2012). Moral reasoning and emotion attributions of adolescent
bullies, victims, and bully-victims. Zuerst ersch. in : British Journal of
Developmental Psychology. 30 (4), him. 511-530.

Purrell, R & Blank, S. (2004). Support Success Services That May Help Low-
Income Students Succeed in Community College. MDRC. www.mdrc.org.

Ponemon, L. A., & College, B. (1992). Auditor underreporting of time and moral
reasoning: An experimental lab study. Contemporary Accounting
Research, 9(1), him. 171-189.

Prayitno dan Amti, E. (2004). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta :
Rineka Cipta.

Purwanti, E, L. & Muhari. (2013). Hubungan antara Tingkat Penalaran Moral
pada Remaja dengan Perilaku Seks Pranikah di kost “Ad”. Journal
Psikologi UNESA. Character, 1(2).

Ramdhany, B. (2014). Efektivitas Program Bimbingan Pribadi untnk
Meningkatkan Kemandirian Peserta Didik. Thesis. Tidak Publikasi.
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Rest, J. R. (1979). Revised Manual for The Defining Issues Test. USA: Mineapolis
Minnesota Moral Research Projects.

Rusmana, N. (2009). Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah (Metode,
Teknik, dan Aplikasi). Bandung: Rizqi Press.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



177

Riyadi, S. 2013. Program Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Disiplin
Peserta Didik SMA Negeri Se-Kabupaten Bangka Tengah (Studi Eksprimen
Kuasi Terhadap Peserta Didik Kelas X SMA Negeri SeKabupaten Bangka
Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun Pelajaran 2012/2013.
Thesis. Tidak publikasi. Bandung; Universitas Pendidikan Indonesia.

Rose, J. D. (2012). Development of Moral Reasoning at a Higher Education
Institution in Nigeria. Emerging Leadership Journeys, Journal Regent
University School of Global Leadership & Entrepreneurship. 5(1), 81-
101.

Sadler, T. D., & Zeidler, D. L. (2005). Patterns Of Informal Reasoning In The
Context Of Socioscientific Decision Making. Journal of Research in
Science Teaching, 42(1), 112-138.

Santrock, J.W. (2003). Perkembangan Remaja. Alih Bahasa oleh: Shinto B.
Adelar dan Sherly Saragih. Jakarta: Erlangga.

Santrock, JW. (2007). Adolescene, eleventh edition, Remaja. Edisi kesebelas.
Terjemahan. Jakarta : Erlangga.

Sarbaini. (2012). Model Pembelajaran Berbasis Kognitif Moral dari Teori ke
Aplikasi. Yogyakarta : Aswaj Pressindo

Setiono, K. (1982). Perkembangan Kognisi Sosial Mahasiswa : Beberapa Efek
KKN UNPAD pada Koordinasi Perspektif Sosial dan Penalaran Moral
Mahasiswa. Disertasi. Tidak diterbitkan. Bandung : UNPAD.

Scotia, N. (2007). Comprehensive Guidance And Counselling Program
Supporting Student Success. Articel Student Services Series. Department
of Education. Student Services.

Slavin, R. E. (2011). Educational Psychology: Theory and Practice, 9th ed.
(Terjemahan). Jakarta : Indeks.

Stapleton, M. (2013). An Investigation of Moral Development : The Effect of
Religiosity on Kohlbergian Moral Reasoning. Trinity College Journal.
Student Psychology Journal, 4, him.1-14.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



178

Sukardi, D.K & Kusumawati, N. (2008). Proses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Sujana. (1996). Metoda Statistika (Edisi 6). Bandung: Penerbit Tarsito.
Surya, M. (2003). Teori-teori Konseling. Bandung: Pustaka Bani Quraisy.

Tarigan, K. S. & Siregar, A. R. (2013). Gambaran penalaran moral pada remaja
yang tinggal di daerah konflik. Psikologia, 8(2), 79-88.

Tirri. K, dkk. (2009). How Morality and Religiosity Relate to Intelligence: A Case
Study of Mathematically Gifted Adolescents. Journal of Empirical
Theology. 22, him. 70-87.

Uddin, N. & Gillett, P. R. (2002). The Effects of Moral and Self-Monitoring
Intentions to Report on Financial Statements Reasoning on CFO
Fraudulently. Journal of Business Ethics, 40(1), 15-32.

Willis, S.S. (2012). Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai Kenakalan
Remaja Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya. Bandung : Alfabeta

Xu, Y. & Ziegenfuss, D. E. (2008). Reward Systems, Moral Reasoning, and
Internal Auditors’ Reporting Wrongdoing. Journal of Business and
Psychology, 22(4), 323-331.

Yusuf, S. (2009). Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung: Rizqi
Press.

Yusuf, S & Nurihsan, J. (2012). Landasan Bimbingan dan Konseling. Bandung:
Rosda.

Zhang, Z. (2013). Children’s Moral Reasoning: Influence Of Culture And
Ollaborative Discussion. Thesis. Publication : University of lllinois at
Urbana-Champaign.

Palasara Brahmani Laras, 2017
BIMBINGAN PRIBAD I UNTUK MENGEMBANGKAN PENALARAN MORAL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



